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Abstract: The Kayu Arang River represents a natural habitat with potential for 

the sustainable exploitation of the giant freshwater prawn (Macrobrachium 

rosenbergii). High consumer demand has led to increased harvesting pressure in 

the wild. The captured prawns exhibit a wide size range, from small to large 

individuals. Therefore, it is essential to consider size eligibility in harvesting to 

ensure long-term resource sustainability. This study aimed to analyze the size 

distribution, catch eligibility, length–weight relationship, and condition factor of 

M. rosenbergii in the Kayu Arang River. Field sampling was conducted in 

September 2023 using handline fishing gear at 20 designated stations. Results 

showed that male prawns ranged from 11.10 to 25.70 cm in total length, with 

dominant catch sizes between 13.90–15.70 cm and 15.80–17.60 cm. Female 

prawns ranged from 10.10 to 17.70 cm, with a dominant size class of 12.00–

13.80 cm. Legally catchable males were found at stations 1, 2, 6, 9, 10, and 12; 

females at stations 7, 8, 9, and 12. The length–weight relationship for males 

followed the equation W = 0.0081L³.1682 (N = 100; R² = 0.9116), indicating 

positive allometric growth, while females followed W = 0.0142L².9401 (N = 

110; R² = 0.6533), indicating negative allometric growth. The condition factor 

ranged from 0.59 to 1.75 for males (mean: 1.02) and 0.53 to 1.89 for females 

(mean: 1.04), suggesting that most individuals were in healthy condition. 

 

Keywords: Distribution, condition factor, length–weight relationship, 

Macrobrachium rosenbergii. 

 

 

Pendahuluan 

 

Pemanfaatan sumberdaya perikanan 

tangkap secara berkelanjutan merupakan pilar 

penting dalam pengelolaan sumberdaya hayati 

perairan. Sumberdaya ikan berperan dalam 

mendukung ketahanan pangan, pemenuhan 

gizi masyarakat, dan penggerak ekonomi lokal 

maupun nasional. Pengelolaan sumberdaya 

perikanan berbasis ekosistem dan prinsip 

kehati-hatian menjadi pendekatan utama untuk 

memastikan keseimbangan antara pemanfaatan 

dan konservasi sumberdaya. Ruchimat (2013) 

menambahkan bahwa masyarakat akan 

mendapatkan manfaat sosial ekonomi yang 

optimal dengan menerapkan pengelolaan 

perikanan yang berbasis ekosistem.  

Komoditas perikanan air tawar yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi dan berpotensi 

dikembangkan secara berkelanjutan adalah 

udang galah (Macrobrachium rosenbergii). 

Udang galah salah satu komoditas unggulan 

yang memiliki nilai jual tinggi, ukuran tubuh 

besar dan rasa mirip lobster (Irianti et al., 2016; 

Nuraini, 2018). Udang galah memiliki sebaran 

yang luas di perairan tawar dan payau, 

sehingga menjadi target utama dalam aktivitas 

penangkapan tradisional. Di Sungai Kayu 

Arang Kecamatan Kelapa, Kabupaten Bangka 

Barat, udang galah merupakan sumber protein 

dan pendapatan penting bagi masyarakat 

sehingga menjadi potensi unggulan (Umroh et 

al., 2024). Harga udang galah di Desa Kayu 

Arang cukup tinggi dengan kisaran harga Rp 

70.000 hingga Rp 100.000/kg, menjadikan 

komoditas udang galah bernilai strategis secara 
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ekonomi.  

Meningkatnya permintaan pasar dan 

tekanan ekspoitasi yang tinggi berpotensi 

mengganggu keseimbangan populasi udang 

galah di alam. Nelayan Desa Kayu Arang 

menggunakan alat tangkap pancing dan jaring 

dalam aktivitas penangkapannya. Hasil 

tangkapan udang galah yang tertangkap 

memiliki ragam ukuran kecil hingga berukuran 

besar. Menurut Indarjo et al., (2020) adanya 

peluang ekonomi dalam pemanfaatan udang 

galah menyebabkan peningkatan jumlah 

nelayan dan jumlah alat tangkap. Penambahan 

jumlah alat tangkap dan intensitas 

penangkapan tanpa mempertimbangkan aspek 

biologi perikanan seperti ukuran layak tangkap 

dan wilayah konservasi dapat menyebabkan 

penurunan stok alami udang galah. 

Peningkatan upaya penangkapan dapat 

memberikan dampak positif dengan 

bertambahnya nilai produksi, adapun dampak 

negatif yakni terjadi penurunan stok (Salim et 

al., 2019). 

Aktivitas penangkapan udang galah yang 

tidak selektif terhadap ukuran, serta daerah 

penangkapan yang tidak teratur menimbulkan 

kekhawatiran terhadap kelestarian dan 

keberlanjutan populasi udang galah. Menurut 

Indarjo et al., (2020) penambahan jumlah alat 

tangkap yang digunakan dalam penangkapan 

udang galah dapat menimbulkan kerusakan 

biota diantaranya degradasi ukuran, bentuk 

tubuh dan populasi udang galah di alam. 

Distribusi ukuran, struktur populasi, 

karakteristik pertumbuhan dan kondisi biologis 

udang galah hasil tangkapan alat tangkap 

pancing di Perairan Sungai Kayu Arang masih 

terbatas. Informasi terkait ukuran udang galah 

yang tertangkap di Sungai Kayu Arang 

diperlukan sebagai dasar upaya pengelolaan 

sumberdaya ikan. Ragam ukuran udang yang 

tertangkap merupakan informasi penting untuk 

mengetahui komposisi ukuran panjang berat 

udang galah (Indarjo et al., 2021). 

Penangkapan udang galah yang optimal dan 

berkelanjutan dapat terlaksana dengan 

mengidentifikasi udang tangkapan sudah 

berukuran layak tangkap. Menurut Sudrajat et 

al (2021), keberlanjutan perikanan tangkap 

dipengaruhi oleh ukuran ikan yang tertangkap 

dengan melihat nilai length at first maturity. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

mengenai distribusi ukuran udang galah yang 

tertangkap alat pancing, distribusi ukuran 

layak tangkap, pola pertumbuhan serta faktor 

kondisi udang galah untuk keberlanjutan 

sumberdaya udang galah di Sungai Kayu 

Arang 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Lokasi Penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 03 

September 2023 di Sungai Kayu Arang, 

Kabupaten Bangka Barat Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. Kegiatan penangkapan udang 

galah (Macrobrachium rosenbergii) dilakukan 

pada 20 titik stasiun penangkapan di Sungai 

Kayu Arang. Peta lokasi penelitian ditampilkan 

pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Stasiun Penangkapan Udang Galah di 

Sungai Kayu Arang, Kabupaten Bangka Barat 

 

Metode Pengumpulan Data  

Data hasil tangkapan Udang Galah 

(Macrobrachium rosenbergii) diperoleh dengan 

melakukan pengumpulan dari alat tangkap 

pancing. Alat tangkap pancing yang digunakan 

per stasiun penangkapan berjumlah 9 pancing 

dengan umpan yang terdiri dari cacing tanah, 

cacing nipah dan udang kecil. Kegiatan 

penangkapan dimulai pada pukul 08.00 WIB 

sampai dengan 16.00 WIB. Data yang 

dikumpulkan diantaranya data panjang total, 

bobot, jenis kelamin udang galah di setiap stasiun 

penangkapan. Data suhu dan salinitas perairan 

dilakukan pengukuran secara insitu di stasiun 

penangkapan dengan menggunakan alat 

thermometer digital dan salinometer. 
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Analisis data  

Distribusi ukuran udang galah  

Analisis data komposisi ukuran panjang 

dan bobot udang galah hasil tangkapan pancing 

yang dioperasikan di Sungai Kayu Arang 

menggunakan persamaan distribusi frekuensi 

ukuran (Walpole 1995) dengan menentukan 

jumlah kelas berdasarkan persamaan 1. 

 

𝐾 = 1 + 3,3 log 𝑛  (1) 

 
Keterangan: 

K = Jumlah kelas  

N = Jumlah data  

Penentuan interval (selang kelas) menggunakan 

persamaan 2. 

𝑃 =  
𝑅

𝐾
  (2) 

 

𝑅 =  𝐿𝑀𝑎𝑥 − 𝐿𝑀𝑖𝑛 (3) 

 
Keterangan:  

P  = Selang kelas 

R = Ukuran kisaran (range) 

Lmax  = Ukuran panjang maksimal (cm) 

Lmin  = Ukuran panjang minimal (cm) 

K = Jumlah kelas   
 

Ukuran layak tangkap udang galah  

Analisis ini dilakukan dengan 

membandingkan ukuran data hasil tangkapan 20 

stasiun penangkapan dengan ukuran udang galah 

pertama kali matang gonad berdasarkan referensi. 

Menurut Hutapea et al., 2019 ukuran udang layak 

tangkap diperoleh dengan membandingkan data 

sampling panjang dengan rata – rata ukuran layak 

tangkap referensi. Adapun menurut Nugroho et 

al., (2020) udang galah jantan pertama kali 

matang gonad dengan ukuran panjang 15,32 cm 

dan bobot 48,58 gram, sedangkan udang galah 

betina ukuran panjang 13,86 cm dengan bobot 

29,04 gram 

 

Hubungan panjang dan berat udang galah 

Analisis hubungan panjang dan bobot 

udang menurut Effendie (2002) mengacu pada 

persamaan 4. 

  

𝑊 = 𝑎𝐿𝑏  (4) 
Keterangan:  

W = Berat (g) 

L = Panjang total (cm) 

a = Intercep 

b  = Slope  

Bentuk linier dari persamaan 5. 

  

𝐿𝑜𝑔 𝑊 = log 𝑎 + 𝑏 log 𝐿  (5) 

 
Nilai b merupakan koefisien alometrik yang 

menggambarkan pertumbuhan relatif.  

Jika nilai:  

b = 3 (alometrik) karakteristik pertumbuhan 

panjang sama dengan pertambahan berat 

b < 3 (alometrik negatif) pertambahan panjang 

lebih cepat dari pada pertambahan berat 

b > 3 (alometrik positif) pertambahan berat lebih 

cepat dari pada pertambahan panjang 

 

Faktor kondisi udang galah  

Analisis faktor kondisi udang galah 

menurut Le Cren (1985) mengacu pada 

persamaan 5. 

 

𝐾𝑛 =  
𝑤

Ẃ
  (5) 

 
Keterangan: 

Kn = Faktor kondisi 

W = Berat total udang galah (g) 

Ẃ = Dugaan berat total udang galah (g) yang 

diperoleh dari persamaan regresi 

panjang – bobot.  

 

Log W = log a+b log L.  (6) 

 
Kriteria faktor kondisi udang galah dapat dilihat 

berdasarkan lima kriteria yang mengacu pada 

Salim (2018) yakni: 

Sangat kurus  = (0,01 - 0,49) 

Kurus   = (0,50 - 0,99) 

Proporsional  = (1) 

Gemuk   = (1,01 - 1,50) 

Sangat gemuk  = (> 1,50) 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil Tangkapan Udang Galah  

Udang galah yang tertangkap pada 20 

stasiun penangkapan di Sungai Kayu Arang 

terdiri dari 100 ekor jantan dan 110 ekor betina 

dengan total berat tangkapan 8.83 kg. Titik 

stasiun penangkapan yang mendapatkan hasil 

tangkapan terbanyak adalah di stasiun 6,7 dan 13 

dengan tangkapan 1,2 kg, 1,15 kg dan 0,96 kg. 
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Stasiun penangkapan yang mendapatkan hasil 

tangkapan udang galah paling sedikit yakni di 

stasiun 10, 18 dan 3 dengan tangkapan 0,2 kg, 

0,14 kg dan 0,1 kg. Adapun stasiun yang tidak 

mendapatkan tangkapan udang terdapat pada 

stasiun penangkapan 4,5,11,14, dan 20. Detail 

tangkapan udang galah di Sungai Kayu Arang 

dapat dilihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Hasil tangkapan udang galah Sungai Kayu 

Arang 
 

Stasiun 

Total 

Tangkapan 

(Kg) 

Jenis Kelamin  

Jantan 

(ekor) 

Betina 

(ekor) 

1 0.3 2 3 

2 0.4 4 4 

3 0.1 1 2 

4 0 0 0 

5 0 0 0 

6 1.2 15 8 

7 1.15 13 16 

8 0.42 7 8 

9 0.8 5 5 

10 0.2 2 3 

11 0 0 0 

12 0.65 5 5 

13 0.96 13 12 

14 0 0 0 

15 0.5 7 10 

16 0.69 9 10 

17 0.7 7 8 

18 0.14 2 4 

19 0.62 8 12 

20 0 0 0 

 

Hasil tangkapan udang galah pada 20 

stasiun penangkapan tergolong rendah. Menurut 

nelayan kondisi tersebut dikarenakan perairan 

sungai yang masih terasa asin. Berdasarkan jarak 

dari muara sungai, daerah penangkapan udang 

galah berjarak 19 – 25 km. Hasil pengukuran 

salinitas perairan berkisar antara 2,3 – 3,3 ppt 

dengan rata-rata salinitas 2,6 ppt. Menurut Chand 

et al., (2015) udang galah dapat tumbuh dan 

bertahan hidup dengan baik pada kisaran salinitas 

0-15 ppt. Salinitas merupakan salah satu faktor 

lingkungan yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan udang galah. Menurut Wei et al., 

(2021) beberapa spesies yang menghuni perairan 

tawar memiliki tolerasi yang tinggi terhadap 

salinitas membutuhkan air bersalinitas untuk 

perkembangan larva sehingga penting untuk 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup krustasea.  

Suhu perairan Sungai Kayu Arang berkisar 

antara 28,7 – 29,20C. Suhu tersebut memiliki 

kisaran yang sama dengan daerah penangkapan 

udang galah di perairan Togafo, Ternate yakni 

antara 28,2 – 29,30C (Muin et al., 2024). Suhu 

normal untuk keberlangsungan hidup udang 

galah yakni 22-300C jika melebihi suhu 34oC 

akan terjadi kematian (Bir et al., 2024). Adapun 

menurut Xing et al., (2022) suhu antara 25 – 300C 

merupakan suhu optimal udang galah untuk 

makan dan pergerakan normal, apabila suhu turun 

hingga 18oC maka akan terjadi kematian secara 

bertahap.  

 

Distribusi Ukuran Panjang Udang Galah  

Distribusi ukuran udang galah yang 

dominan tertangkap yakni interval panjang12.00 

– 13.80 cm dengan persentase tertangkap 37,62%. 

Hasil penelitian di Sungai Ogan Sumatera Selatan 

udang galah jantan banyak tertangkap dengan 

ukuran 7,6 – 10,6 cm dan betina ukuran 11,16 – 

12,47 cm (Sofian and Sari, 2018). Berdasarkan 

jenis kelamin di perairan Sungai Kayu Arang 

udang galah jantan interval panjang 13,90 – 15.70 

dan 15.80 – 17.60 cm banyak tertangkap dengan 

persentase 32%, sedangkan udang galah betina 

banyak tertangkap interval panjang 12.00 – 13.80 

cm dengan persentase 51,82%. Distribusi interval 

panjang berdasarkan stasiun penangkapan ikan 

dapat dilihat pada Grafik 1. 

Gambar 1 menunjukan bahwa hasil 

tangkapan udang galah berdasarkan stasiun 

penangkapan di Sungai Kayu Arang. Sebaran 

panjang udang galah terdapat 9 kelas dengan 

kelas terendah 10.10 – 11.90 cm dan tertinggi 

25.30 – 29.10 cm. Jumlah kelas dan ukuran udang 

galah yang tertangkap sedikit berbeda dengan 

hasil tangkapan di Sungai Ogan Sumatera Selatan 

yang berjumlah 8 kelas dengan interval 

tangkapan terkecil 7,6 – 10,04 cm dan terbesar 

24,71 – 27,14 cm (Sofian and Sari, 2019). 

Adapun di perairan Sungai Togafo Maluku Utara 

terdapat perbedaan interval kelas yang cukup jauh 

yakni ukuran terkecil antara 4,17 – 5,21 cm dan 

terbesar 10,5 – 11,7 cm (Abubakar et al., 2024). 
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Gambar 1. Grafik Distribusi ukuran udang galah 

 

Ukuran udang galah jantan interval 

panjang 10.10 – 11.90 cm tertangkap pada 

stasiun penangkapan 9 dan 13 sedangkan betina 

stasiun penangkapan 15,16, dan 18. Pada interval 

panjang 12.00 – 13.80 cm udang galah jantan 

banyak tertangkap di stasiun 8 dan 13 dengan 

tangkapan 6 ekor dan 4 ekor sedangkan betina 

banyak tertangkap di stasiun 19 dan 13 dengan 

tangkapan 12 ekor dan 8 ekor. Udang galah 

jantan dengan interval panjang 13.90 – 15.70 cm 

banyak tertangkap pada stasiun 13 dan 15 dengan 

tangkapan 7 ekor dan 5 ekor, untuk udang galah 

betina stasiun 7 dan 8 dengan tangkapan 11 ekor 

dan 5 ekor. Stasiun penangkapan 7 dan 6 

tangkapan udang galah jantan dengan interval 

15.80 – 17.60 cm berjumlah 10 ekor dan 7 ekor, 

adapun udang galah betina banyak terdapat pada 

stasiun 9 dengan tangkapan 4 ekor.  

Distribusi ukuran udang galah di Sungai 

Kayu Arang dipengaruhi oleh kondisi salinitas 

perairan. Menurut Maidin et al., (2023) udang 

galah dewasa tumbuh secara alami di Muara 

Sungai Petagas Malaysia dengan kondisi salinitas 

yang terus berubah sehingga memiliki toleransi 

luas terhadap perubahan salinitas. Hasil 

penelitian John (2009) di Sungai Pumba India, 

udang galah dewasa dapat ditemukan pada 2,1 – 

8,7 ppt. Udang galah jantan dengan ukuran 

panjang 23.40 cm keatas terdapat pada stasiun 

penangkapan 9,12, dan 17 dengan tangkapan 1 

ekor.  Letak stasiun penangkapan dengan 

tangkapan udang berukuran besar yakni didaerah 

hulu Sungai Kayu Arang dengan salinitas antara 

2,3 – 2,5 ppt. Menurut Maidin et al., (2023) 

distribusi udang dewasa banyak ditemukan di 

wilayah hulu sungai seiring dengan menurunnya 

kadar salinitas.  

 

Distribusi Ukuran Udang Galah Layak 

Tangkap 

Ukuran udang galah jantan layak tangkap 

yakni udang dengan ukuran panjang diatas 15,32 

cm sedangkan udang galah betina diatas 13,86 

cm. Berdasarkan analisis total udang galah layak 

tangkap berjumlah 88 ekor atau 42% dan yang 

tidak layak tangkap berjumlah 122 ekor atau 

58%. Hal ini menunjukan bahwa udang galah 

yang tertangkap didominasi udang dalam kondisi 

belum dewasa. Kondisi ini dapat berpengaruh 

terhadap keberlanjutan sumberdaya udang galah 

di perairan Sungai Kayu Arang.  

Kondisi sumberdaya ikan dengan kriteria 

keberlanjutan yang baik apabila ukuran ikan 

pertama kali tertangkap (Lc) lebih dari ukuran 

ikan pertama kali matang gonad (Lm) (Saranga et 

al., 2019). Berdasarkan jenis kelamin, udang 

galah jantan yang layak tangkap berjumlah 45 

ekor atau 45% dan yang tidak layak tangkap 55 

ekor atau 55%. Adapun udang galah betina yang 

layak tangkap berjumlah 43 ekor atau 39% dan 

yang tidak layak tangkap 67 ekor atau 61%. 

Distribusi ukuran udang layak tangkap 

berdasarkan 20 stasiun penangkapan di Sungai 

Kayu Arang pada Grafik 2. 

Udang galah jantan yang berukuran layak 

tangkap terdapat stasiun penangkapan 1,2,6,9,10, 

dan 12. Adapun udang galah betina layak tangkap 

terdapat pada stasiun 7,8,9 dan 12. Sebaran udang 

galah jantan yang tidak layak tangkap terdapat 

pada stasiun 3,7,8,13,15,16,17,18 dan 19 dengan 

0

2

4

6

8

10

12

14

16

18

J B J B J B J B J B J B J B J B J B J B J B J B J B J B J B J B J B J B J B J B

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

T
an

g
k
ap

an
 (

ek
o

r)

Stasiun Penangkapan

 10.10   -   11.90  12.00   -   13.80  13.90   -   15.70  15.80   -   17.60  17.70   -   19.50

 19.60   -   21.40  21.50   -   23.30  23.40   -   25.20  25.30   -   27.10

http://doi.org/10.29303/jbt.v25i3.9293


Priyambada et al., (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (3): 3091 – 3100 

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i3.9293 

 

3096 

tangkapan 10,7,8,7,5,2, dan 5 ekor. Pada udang 

galah betina tidak layak tangkap terdapat pada 

stasiun 3,10,13,15,16,17,18 dan 19 dengan 

tangkapan 2,3,8,8,8,5,4, dan 12 ekor. Udang 

galah yang tertangkap dengan ukuran dibawah 

ukuran layak tangkap diduga akan mengalami 

growth overfishing pada stock. Menurut Atmaja 

et al (2011) growth overfishing dapat terjadi 

ketika ikan ditangkap dengan rata-rata ukuran 

lebih kecil dibandingkan ukuran optimum pasar 

sehingga mengakibatkan menurunnya ukuran 

rata-rata populasi ikan.  

 

 
Gambar 2. Grafik Distribusi Ukuran Layak Tangkap Udang Galah 

 

Hubungan Panjang Berat Udang Galah  

Total udang galah jantan yang tertangkap 

yakni 100 ekor dari 20 stasiun penangkapan 

dengan panjang berkisar antara 10.10 cm – 25,70 

cm dan berat 15,80 gram – 252 gram. Hasil 

regresi linier dan grafik hubungan panjang berat 

udang galah menghasilkan persamaan regresi W 

= 0.0081L
3.1682 nilai (R2) 0,9116 dengan selang 

kepercayaan 95% (α = 0.05) dan nilai b = 3.16 

maka pola pertumbuhan udang galah jantan 

adalah alometrik positif. Hubungan panjang 

berat udang galah jantan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Grafik Hubungan panjang berat udang 

galah jantan 

 

Hasil analisis hubungan panjang berat 

udang galah betina didapatkan total tangkapan 

110 ekor dengan panjang 10,10 cm – 17,70 cm 

dan berat 15,40 – 90,00 gram. Hasil regresi linier 

dan grafik hubungan panjang berat udang galah 

menghasilkan persamaan regresi W = 

0.0142L2.9401 nilai (R2) 0,6533 dengan selang 

kepercayaan 95% (α = 0.05) dan nilai b = 2,9401 

maka pola pertumbuhan udang galah betina 

adalah alometrik negatif. Hubungan panjang 

berat udang galah betina pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Grafik Hubungan panjang berat udang 

galah betina 

 

Berdasarkan analisis udang galah jantan 

memiliki pertumbuhan alometrik positif yang 

menunjukan pertambahan berat udang galah di 

perairan kayu arang lebih cepat dari pada 

pertambahan panjang, sedangkan udang galah 

betina memiliki pertumbuhan alometrik negatif 

dengan pertambahan panjang lebih cepat dari 

pada pertambahan berat. Pola pertumbuhan 
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udang galah di Perairan Kayu Arang sama 

dengan diperairan Sungai Tepian Kalimantan 

Utara yakni jantan alometrik positif dan betina 

alometrik negatif (Indarjo et al., 2021). Jika 

dibandingkan dengan hasil tangkapan di perairan 

Sungai Ogan terdapat perbedaan pada udang 

galah jantan yang memiliki pola pertumbuhan 

alometrik negatif, sedangkan betina sama yakni 

alometrik negatif (Sofian and Sari, 2018).  

 

Faktor Kondisi Udang Galah  

Analisis faktor kondisi udang galah jantan 

di Sungai Kayu Arang mendapatkan nilai Kn 0,59 

– 1,75 dengan rata-rata 1,02 sedangkan udang 

galah betina nilai Kn 0,53 – 1,89 dengan rata-rata 

1,04. Berdasarkan persentase faktor kondisi 

udang galah jantan didominasi tangkapan dengan 

kriteria gemuk sebesar 55%, dan kriteria kurus 

sebesar 43%. Adapun untuk kriteria proporsional 

dan sangat gemuk sebesar 1%. Pada udang galah 

betina persentase udang galah gemuk 47%, kurus 

46%, sedangkan untuk kriteria sangat gemuk 

sebesar 5% dan proporsional hanya 1%. Secara 

keseluruhan persentase tangkapan udang galah di 

Perairan Kayu Arang didominasi kriteria gemuk 

sebesar 50,95% dan kurus 44,76%, sedangkan 

yang ditangkap di perairan Sungai Kalimantan 

Utara didominasi kriteria kurus dan gemuk 

(Indarjo et al., 2021). Sebaran kondisi udang 

galah per stasiun penangkapan dapat dilihat pada 

Gambar 5.

 

 
Gambar 5. Grafik Distribusi faktor kondisi udang galah di Sungai Kayu Arang, Bangka Barat 

 

Hasil tangkapan dominan dengan kriteria 

udang galah jantan dan betina dalam kondisi 

gemuk dapat ditemukan pada stasiun 

penangkapan 1,2,3,6,7,13, dan 17. Pada udang 

jantan dan betina dengan kriteria kurus dominan 

ditemukan pada stasiun penangkapan 8,15, dan 

19. Udang galah jantan dengan kriteria sangat 

gemuk dapat ditemukan pada stasiun 

penangkapan 13, sedangkan udang galah betina 

pada stasiun penangkapan 2,6,7,13,16 dan 18. 

Udang galah jantan dan betina dengan kondisi 

sangat gemuk berjumlah sedikit yang tertangkap 

dengan masing-masing stasiun terdapat satu 

ekor. Menurut Fauzi et al (2021) kondisi stasiun 

penangkapan yang berbeda diduga memiliki 

faktor yang berkaitan dengan kualitas perairan 

dan ketersediaan sumber makanan.  

 

Kesimpulan 

Distribusi hasil tangkapan udang galah 

jantan 11.10 – 25.70 cm dan betina ukuran 10.10 

– 17.70 cm. Stasiun penangkapan dengan udang 

jantan layak tangkap yakni stasiun 1,2,6,9,10, 

dan 12, sedangkan betina stasiun 7,8,9 dan 12. 

Secara keseluruhan persentase udang galah layak 

tangkap berjumlah 88 ekor (42%) dan tidak layak 

tangkap 122 ekor (58%). Hasil ini menunjukan 

bahwa sumberdaya udang galah di Sungai Kayu 

Arang dapat mengalami growth overfishing. Pola 

pertumbuhan udang galah jantan yakni alometrik 

positif (3.16) dan udang galah betina alometrik 

negatif (2,94). Nilai rata-rata faktor kondisi 

udang galah jantan 1,02 dan betina 1,04 dengan 

dominasi tangkapan kategori jantan gemuk 55% 

dan betina gemuk 47%. 
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